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BAB 4  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan setelah dilakukan Praktik Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) di Puskesmas Banyu Urip selama 4 minggu, yang dimulai pada tanggal 3 

November 2025 hingga 28 November 2025 yaitu sebagai berikut:  

1 Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Puskesmas telah memberikan 

pengalaman berharga dalam memahami peran apoteker dalam pelayanan kesehatan 

primer. Selama masa PKPA, peserta telah mengikuti berbagai kegiatan yang 

mencakup pelayanan farmasi klinik dan manajerial di Puskesmas Banyu Urip  

2 Praktik pelayanan kefarmasian di Puskesmas Banyu Urip sudah sesuai dengan 

standar pelayanan kefarmasian yang diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan No 

74 tahun 2016 meliputi peran apoteker dalam pengelolaan sediaan farmasi dan 

bahan medis habis pakai serta pelayanan farmasi klinis. 

3 Pelaksanaan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Puskesmas Banyu Urip 

mampu memberikan gambaran secara nyata kepada calon apoteker mengenai 

permasalahan dalam pelayanan kefarmasian di puskesmas. 

 

4.2 Saran  

Adapun saran yang dapat diperoleh dari pelaksanaan Praktik Kerja Profesi 

Apoteker (PKPA) di Puskesmas Banyu Urip yaitu: 

1 Mahasiswa calon apoteker diharapkan tetap mempersiapkan diri dalam 

melaksanakan kegiatan PKPA di puskesmas sehingga dapat membekali diri dengan 

berbagai ilmu penerapan pelayanan kefarmasian di puskesmas.  

2 Mahasiswa calon apoteker dapat melatih kemampuan komunikasi dan rasa percaya 

diri, sehingga dapat menjalin hubungan dan meningkatkan trust dari masyarakat 

dalam proses pelayanan kefarmasian.  

3 Perlu dipertimbangkan untuk penambahan tenaga kesehatan agar pelayanan kerja 

kepada masyarakat di unit pelayanan kefarmasian lebih maksima 
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